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Abstrak 
Latar belakang : Alginat dikenal sebagai irreversible Hydrocolloid yaitu  
bahan cetak yang sering digunakan di bidang kedokteran gigi untuk membuat 
replilka atau cetakan dari jaringan keras maupun jaringan lunak rongga mulut, 
secara umum digunakan untuk pembuatan studi model rencana perawatan, 
serta restorasi gigi tiruan, Alginat terkandung dalam alga coklat spesies 
Sargassum sp. Alga coklat ditemukan adanya dinding sel, yang tersusun dari 
tiga macam polimer, yaitu : selulosa, asam alginat, fukoidin. Berdasarkan  
penelitian, Alga cokelat spesies sargassum sp. memiliki kandungan alginat 
yang besar pada dinding selnya, yang berpotensi untuk menghasilkan natrium 
alginat sebagai bahan dasar pembuatan bahan cetak di kedokteran gigi. Tujuan 
: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi karakteristik fisik, Densitas 
dan Porositas natrium alginat hasil ekstraksi Sargassum sp. sebagai bahan 
dasar pembuatan bahan cetak gigi yang memenuhi standarisasi. Metode : Jenis 
penelitian yang dilakukan adalah quasi eksperimental dengan  desain  One-shot 
case study. Sampel adalah natrium alginat jenis Sargassum sp. dari perairan 
pantai Punaga dan Puntondo di Sulawesi Selatan. Dilakukan ekstraksi untuk 
mendapatkan ekstrak natrium alginat. Kemudian dilakukan pengukuran 
karakteristik meliputi uji densitas dan porositas. Hasil : Hasil ekstraksi dari 
alga coklat spesies Sargassum sp. diperoleh dalam bentuk bubuk dengan berat 
250 gram berbentuk serbuk berwarna kuning kecoklatan dan berbau amis dan 
untuk bahan cetak standar berwarna putih dan tidak berbau. Pada uji 
karakteristik fisik, nilai densitas bahan cetak dari Sargassum sp.adalah 1.0006 
g/m3. Pada pengujian porositas, diperoleh hasil 7,8%. Kesimpulan: Hasil  
penelitian  ini menunjukkan bahwa alga coklat jenis Sargassum sp. memiliki 
potensi menjadi salah satu bahan baku bahan cetak di kedokteran gigi. 
 
Kata kunci : Natrium alginat, karakteristik fisik, Sargassum sp. 
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Measurement (density and porosity of Brown Algae Extraction Sodium 
Alginate (Phaeophyta) Species Sargassum sp. As the Basic Materials 
Preparation Material Print Dentistry 
 
Sridevianti 
 
 
Abstract 
 
Background : Alginate known as irreversible hydrocolloid which printed 
materials are relatively frequently used in dentistry to make replilka or mold 
from hard tissue and soft tissues of the oral cavity, are generally used for the 
preparation of a study model of care plans, as well as the restoration of the 
denture, Alginate contained the species of brown algae Sargassum sp. The 
brown alga found their cell wall, composed of three types of polymers, namely 
cellulose, alginic acid, fukoidin. Based on research, Brown algae species 
sargassum sp. contains alginate great on the wall of his cell, which has the 
potential to produce sodium alginate as the manufacture of printed materials in 
dentistry. Objective : This study aimed to identify physical characteristics, 
density and porosity of the sodium alginate extraction result Sargassum sp. as 
the manufacture of printed materials that meet standardization teeth. Methods : 
This type of research is a quasi experimental design with One-shot case study. 
Samples are sodium alginate Sargassum sp. Punaga of coastal waters and 
Puntondo in South Sulawesi. Extraction to obtain an extract of sodium alginate. 
We measured characteristics include density and porosity testing. Results : 
The extraction of brown algae species Sargassum sp. obtained in powder form 
with a weight of 250 grams in powder form brownish yellow and smelled fishy 
and for standard print material is white and odorless. In the physical 
characteristics of the test, the density of printed materials of Sargassum sp. 
1.0006 g / m3. In testing the porosity, the result of 7.8%. Conclusion: Results 
of this study showed that brown algae Sargassum sp. has the potential to be one 
of the raw materials of printed materials in dentistry. 
 
Keywords : Sodium alginate, physical characteristics, Sargassum sp. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Alga (ganggang) coklat atau sering disebut phaeophyta adalah salah satu 
alga yang tersusun atas zat warna atau pigmentasinya berwarna coklat karena 
mengandung pigmen xantofis. Bentuk seperti tumbuhan tinggi. Alga coklat ini 
mempunyai talus terbesar diantara semua Alga, ukuran talusnya mulai dari 
mikroskopik sampai makroskopik. Alga ini juga mempunyai jaringan 
transportasi air dan makanan yang anolog dengan transportasi pada tumbuhan 
darat, kebanyakan bersifat autotrof.1,2 
Pada umumnya Alga coklat merupakan  kelompok alga yang terbesar 
ukurannya diantara kelompok alga lainnya, Alga coklat ditemukan adanya 
dinding sel, yang tersusun dari tiga macam polimer, yaitu : selulosa, asam 
alginat, fukan dan fukoidin. Berdasarkan penelitian, Alga cokelat memiliki 
kandungan alginat yang besar pada dinding selnya, kurang lebih 40% dari berat 
kering alga coklat ini. Alginat  yang terkandung dalam rumput laut cokelat ini 
banyak ditemukan pada spesies Sargassum sp. dan Alginat yang terkandung di 
alga cokelat ini dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai bahan baku pembuatan 
obat-obatan,  sebagai bahan pelapis kapsul atau tablet, bahan baku kosmetik, 
serta bahan baku indisutri.  
Alginat banyak digunakan dibidang kedokteran gigi yang dikenal sebagai 
irreversible Hydrocolloid yaitu bahan cetak yang paling sering digunakan  
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untuk membuat replilka atau cetakan dari jarigan keras maupun jaringan lunak 
rongga mulut, secara umum digunakan untuk pembuatan studi model recana 
perawatan, monitor perubahan serta restorasi gigi tiruan. 5 
Di Indonesia, bahan cetak tersebut harganya relatif mahal, hal ini 
dikarenakan bahan bakunya masih diimpor dari luar negeri. Di wilayah Asia 
sendiri, Korea dan Jepang menggunakan rumput laut jenis Eclonia cava 
sebagai bahan sumber alginat. Karena bahan dasar yang masih impor maka hal 
ini yang membuat harga bahan cetak alginat ini relatif mahal. Walaupun bahan 
cetak ini harganya relatif mahal, namun dokter gigi sering menggunakan bahan 
cetak tersebut. Hal ini dikarenakan bahan cetak ini mampu mencetak detail 
rahang pasien dengan baik serta memiliki aroma dan rasa. 
Oleh karena dasar inilah disertai dengan ketersediaan Alga cokelat jenis 
Sargassum sp. yang melimpah ruah di perairan Indonesia khususnya di wilayah 
perairan Provinsi Sulawesi Selatan, maka penulis tertarik melakukan penelitian 
bagaimana karaktersitik fisik (Densitas dan Porositas) natrium alginat yang di 
ekstraksi dari alga coklat jenis sargassum sp. Sebagai bahan cetak kedokteran 
gigi. 
1.2 Rumusan Masalah  
Berdasarkan  latar belakang  masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
rumusan   masalah penelitian adalah : 
1. Bagaimanakah hasil ekstraksi natrium alginat alga cokelat jenis 
Sargassum sp.? 
2. Berapakah kandungan natrium alginat yang diekstraksi dari alga 
coklat jenis Sargassum sp. ? 
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3. Bagaimanakah karakteristik fisik Densitas dari Natrium Alginat 
Sargassum sp. ?  
4. Bagaimanakah karakteristik fisik Porositas dari Natrium Alginat 
Sargassum sp. ? 
1.3 Tujuan Penelitian  
Tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengekstraksi natrium alginat dari alga cokelat jenis 
Sargassum sp. 
2. Untuk mengetahui kandungan natrium alginat yang diekstraksi dari 
alga coklat jenis Sargassum sp.  
3. Untuk mengetahui karakteristik fisik karakteristik fisik Densitas dari 
Natrium Alginat Sargassum sp.  
4. Untuk mengetahui karakteristik fisik Porositas dari Natrium Alginat 
Sargassum sp.  
1.4 Manfaat Penelitian  
Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Manfaat bagi peneliti adalah untuk mendapatkan pengalaman meneliti 
dan menambah wawasan serta pengetahuan  mengenai karakteristik 
fisik (Densitas dan Porositas) dari ekstraksi natrium alginat alga 
cokelat (Phaeophyta) jenis Sargassum sp. sebagai bahan dasar 
pembuatan bahan cetak kedokteran gigi. 
2. Manfaat akademik penelitian ini adalah menambah informasi ilmiah 
mengenai karakteristik fisik (Densitas dan Porositas) dari ekstraksi 
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natrium alginat alga cokelat (Phaeophyta) jenis Sargaussum  sp. 
sebagai bahan dasar pembuatan bahan cetak kedokteran gigi  
3. Manfaat praktis dari penelitian ini adalah sebagai pertimbangan dalam 
menambahkan ekstraksi natrium alginat alga coklat jenis Sargassum 
sp. sebagai salah satu bahan yang digunakan diklinik dokter gigi. 
4. Dapat menjadi acuan atau pertimbangan untuk melakukan penelitian 
lanjutan dalam analisis penggunaan alga cokelat (Phaeophyta) jenis 
Sargassum sp. sebagai pembuatan bahan cetak kedokteran gigi. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Bahan Cetak  
2.1.1 Sejarah Bahan Cetak  
Pada akhir abad yang lalu, seseorang ahli kimia dari skotlandia 
memperhatikan bahwa rumput laut tertentu yang berwarna coklat biasa 
menghasilkan suatu ekstrak lendir yang aneh. Ia menamakannya align. 
Substansi alami ini kemudian diidentifikasikan sebagai suatu polimer llinier 
dengan berbagai kelompok asam karboksil dan dinamakan asam anhydro-ᵦ-d 
mannuronic (disebut juga asam alginat). Asam alginat serta kebanyakan garam 
anorganik tidak larut dalam air, tetapi garam yang diperoleh dengan natrium, 
kalium, dan ammonium larut dalam air.7 
Ketika bahan cetak agar menjadi langka karena perang dunia II, penelitian 
untuk menemukan bahan pengganti yang cocok semakin dipercepat. Hasilnya 
sudah tentu, irreversible hydrocolloid, atau bahan cetak alginate. Penggunaan 
umum bahan irreversible hydrocolloid ini jauh melampaui penggunaan bahan  
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cetak lain yang ada. Factor utama penyebab keberhasilan bahan cetak jenis ini 
adalah manipulasi mudah, Nyaman bagi pasien, dan relatif tidak mahal karena 
tidak memerlukan banyak peralatan.7 
2.1.2 Definisi Bahan Cetak 
Irreversible hydrocolloid  merupakan bahan cetak yang paling sering 
digunakan untuk mencetak rongga mulut pasien, secara umum irreversible 
hydrocolloid digunakan untuk pembuatan studi model rencana perawatan, 
monitor perubahan, serta restorasi gigi tiruan sebagian lepasan.4,8,9 
Bahan cetak secara umum digunakan untuk mencetak detail rongga 
mulut pasien menggunakan sendok cetak. Hal ini disebabkan karena bahan 
cetak memiliki bentuk yang cair sehingga membutuhkan sebuah wadah dalam 
proses mencetak. Ketika bahan cetak ini diletakkan dalam mulut pasien, bahan 
tersebut akan mencetak semua bagian rongga mulut pasien dan akan 
mengalami setting karena reaksi kimia dan fisik bahan tersebut. Setelah bahan 
cetak tersebut setting, bahan dapat dikeluarkan dari mulut pasien dan berlanjut 
ke tahapan pembuatan model menggunakan dental plaster  atau dental stone. 
4,8,9 
Bahan cetak dipilih karena harganya murah, penggunaannya lebih mudah 
dan hasilnya cukup detail.5  Bahan cetak ini bersifat irreversible maka bahan ini 
tidak dapat diubah kembali ke keadaan semula pada klinik dokter gigi. Bahan 
cetak ini sering digunakan untuk mendapatkan model awal yang digunakan 
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untuk tujuan diagnostik, rencana perawatan, dan fabrikasi prostesis sementara 
atau custom trays.8  
  2.1.3  Klasifikasi Bahan Cetak 
  Terdapat berbagai macam kriteria yang dapat digunakan untuk 
mengklasifikasikan bahan cetak. Kriteria yang paling umum digunakan dalam 
pengklasifikasian yaitu berdasarkan kompisisi kimia bahan cetak tersebut, 
sehingga dari klasifikasi ini dikenal ada bahan cetak silikon, alginat dan 
sebagainya. Klasifikasi lain dilakukan berdasarkan karakteristik bahan cetak 
tersebut sebelum dan sesudah setting. Sebelum setting, karakteristik bahan 
cetak yang digunakan dalam pengklasifikasian yaitu berdasarkan sifat 
viskositas. Sifat ini akan berperan dalam menghasilkan detail cetakan yang 
akurat dalam mencetak jaringan keras dan lunak rongga mulut. Selain itu, sifat 
ini juga berperan dalam besarnya tekanan yang akan diterima oleh jaringan 
rongga mulut selama proses mencetak.1 
  Bahan cetak yang memiliki sifat yang cair diklasifikasikan sebagai 
bahan cetak mukostatik, hal ini karena bahan cetak jenis ini memberikan 
tekanan yang ringan terhadap jaringan rongga mulut. Sementara itu, bahan 
cetak yang memiliki sifat viskositas yang lebih besar diklasifikan sebagai 
bahan cetak mukoskompresif.Adapula bahan cetak yang berbentuk sangat cair 
dan memberikan tekanan yang sangat ringan terhadap jaringan rongga mulut, 
bahan cetak ini diklasifikasikan sebagai bahan cetak 
pseudoplastik.Pengklasifikasian berdasarkan sifat viskositas bahan cetak ini 
tidak semudah dibayangkan. Hal ini dikarenakan bahan cetak dari berbagai 
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merek dapat memiliki komposisi kimia yang berbeda namun sifat atau derajat 
viskositas yang sama8 
  Klasifikasi lain yang juga digunakan secara luas yaitu berdasarkan sifat 
bahan cetak saat  setting. Sifat yang dimaksud yaitu rigiditas dan elastisitas , 
yang berperan dalam penentuan kelayakan bahan cetak untuk digunakan. 
Bahan cetak yang layak digunakan yaitu bahan cetak yang dapat mencetak gigi 
pasien serta daerah undercut secara akurat. Oleh sebab itu, bahan cetak 
diklasifikasikan menjadi bahan cetak elatis dan non elastis.1 
2.1.4 Komposisi Bahan Cetak  
  Bahan cetak adalah sistem yang dibentuk oleh dua komponen, yaitu 
material bubuk yang dicampur dengan air. Bubuk ini mengandung komponen 
aktif utama berupa natrium, kalium, atau alginat trietanolamin. Apabila salah 
satu garam alginat yang larut air ini dicampur dengan air, maka akan 
membentuk sol, dan sebagai pereaksi dapat ditambahkan kalsium sulfat atau 
kalsium klorida. Kekentalan sol ini bergantung pada berat molekul campuran 
alginat, berat molekul ini bervariasi sesuai buatan pabrik. Selain itu, 
pencampuran yang kuat antara alginat dan air dapat membentuk sol dalam 
waktu yang singkat. 
 
 
 
                  Tabel 2.1 Komposisi bahan cetak 
9 
 
2.1.5 Karakteristik fisik Bahan Cetak  
   2.1.5.1.Sifat fisik Bahan Cetak  
Sifat Fisik didasarkan pada mekanika, termodinamika, akustik, optik, 
kelistrikan, magnet, radiasi struktur atom atau gejala nuklir. Menurut 
Rahadian (2009), faktor-faktor fisika yang mempengaruhi sifat-sifat larutan 
alginat adalah suhu, konsentrasi dan ukuran polimer. Karakteristik fisik 
garam alginat yaitu berupa tepung atau serat, berwarna putih sampai dengan 
kekuningan, hampir tidak berbau, dan berasa.7,9 
   2.1.5.1.1 Viskositas  Bahan Cetak  
Viskositas atau kekentalan dikendalikan oleh gaya friksi internal dalam 
cairan saat proses pembentukan. Kekentalan merupakan alat ukur konsistensi 
suatu cairan bersama ketidakmampuannya untuk mengalir. Cairan yang 
memiliki kekentalan lebih tinggi akan mempunyai gerak yang lebih lambat 
dikarenakan viskositasnya yang besar.9 Kekentalan dari kebanyakan cairan 
akan meningkat pada saat terjadi peningkatan temperatur. Kekentalan 
bergantung pada perubahan wujud sebelumnya dari cairan. Nilai kekentalan 
material kedokteran gigi menentukan ketepatannya untuk aplikasi 
tertentu.Viskositas sebagai fungsi dari waktu dapat juga digunakan untuk 
mengukur waktu kerja suatu bahan yang mengalami perubahan wujud cair ke 
padat. Pengaruh pH 4-10 terhadap viskositas sangatlah kecil, pada selang pH 5-
10 larutan alginat stabil pada suhu kamar untuk jangka waktu yang lama. Jika 
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dalam larutan terdapat sejumlah kecil ion Ca2+ atau ion-ion logam lain yang 
bervalensi dua atau tiga, maka alginat dapat membentuk gel pada suhu kamar, 
atau tanpa ion-ion tersebut pada pH ≤ 3 dapat membentuk gel pada suhu 
kamar. Viskositas paling stabil pada pH ± 7. Pada pH di bawah 4 viskositas 
cenderung meningkat.9 
Berdasarkan penjelasan menurut Komogawa Cheical industri Co., Ltd., 
Jepang, viskositas Na alginat dikelompokkan kedalam lima kelompok, yaitu 
ekstrak tinggi 100 cps, tinggi 500 cps, medium 300 cps, ekstra rendah 20-30 
cps. Pengukuran dilakukan terhadap 1% larutan alginat pada suhu 20oC. Pada 
umumnya alginat dari Sargassum danTurbinaria mempunyai viskositas rendah, 
tapi dapat membentuk gel yang bagus.7,9 
  2.1.5.1.2 Konsentrasi Bahan Cetak  
Pada konsentrasi tertentu larutan alginat akan menjadi gel bila asam 
atau logam-logam polivalen ditambahkan pada natrium, kalium atau amonium 
alginat. Kemampuan alginat membentuk gel secara reaksi dengan garam 
kalsium merupakan sifat yang penting.Biasanya sebagai sumber kalsium 
adalah kalsium karbonat, kalsium sulfat, dan kalsium klorida. Larutan natrium 
alginat 1-12 % akan menjadi keras seperti gel oleh penambahan kalsium atau 
ion-ion bervalensi 2 (Ba2+, Pb2+, dan Sr2+). Semakin tinggi konsentrasi 
alginat dan derajat polimerisasinya, semakin kuat gel yang terbentuk. Kekuatan 
gel dapat dikontrol atau diatur sehingga dapat dihasilkan gel yang lunak atau 
lembut, yang elastis, yang keras ataupun yang kaku.9 
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   2.1.5.1.3 Stabilitas Dimensi Bahan Cetak    
Setelah cetakan keluar dari rahang dan terkena udara pada temperatur 
ruangan, pengerutan yang berhubungan dengan sineresis dan penguapan akan 
terjadi. Sineresis merupakan proses pengerutan hasil cetakan dari keadaan 
semula. Sebaliknya bila cetakan direndam dalam air, pengembangan akan 
terjadi sebagai akibat imbibisi. Imbibisi merupakan proses penyerapan air oleh 
gel dan terjadi ekspansi.5,7 
 2.1.5.2 Sifat Mekanis Bahan Cetak   
  Sifat mekanis suatu bahan yang digunakan untuk membuat gigi tiruan  
menjamin bahwa gigi tiruan dapat berfungsi secara efektif, aman dan tahan 
untuk jangka waktu yang lama. Maka dari itu kekuatan bahan adalah hal yang 
sangat penting. Kekuatan disini mengacu pada kemampuan untuk menahan 
gaya (beban) yang ada tanpa mengalami patah, berubah bentuk secara 
berlebihan.7 
1. Macam-macam sifat mekanik pada irreversible hydrocolloid : 
Alginat memiliki kemampuan yang baik untuk membuat gigi tiruan 
yang detail dan halus, bahkan toleransi kedetailannya  kurang lebih 20 
mikron. Untuk mebuat detail yang halus harus memiliki partikel yang 
halus dan tidak terjadi perubahan dimensi selama setting.7 
2. Elastisitas yang tinggi dan kemampuan kembali ke bentuk semula 
sehingga dapat tetap seperti semula ketika penarikan melalui undercuts 
tanpa terjadi perubahan dimensi. 
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3. Kekuatan kompresi yang memadai untuk mencegah perubahan dimensi 
ketika penuangan cast atau die material. 
4. Daya tahan terhadap sobekan atau gesekan selama mencetak 
tinggi.Semakin banyak kandungan airnya semakin mudah sobek. 
5. Fleksibilitas yang tinggi atau meregang saat diberi tekanan ini 
dibutuhkan untuk memungkinkan penarikan melalui beberapa 
undercuts. 
2.1.5.3 Sifat Biologis Bahan Cetak  
1. Tidak menyebabkan iritasi 
2. Tidak beracun 
3. Rasa dan bau dapat diterima. 
4. Tidak menyebabkan alergi 
5. Tidak bereaksi kimia ketika di dalam mulut 
6. Tidak menyerap atau larut dalam saliva yang dapat menyebabkan 
perubahan dimensi. 
7. Kompatibel dengan  model die.7 
2.2  Alginat 
  2.2.1 Definisi Alginat 
Alginat adalah salah satu bahan cetak gigi yang paling sering 
digunakan. Komponen utama yang terkandung dari bahan cetak alginat ini 
seperti sodium alginat, kalsium sulfat, trisodium fosfat, tanah diatom, seng 
oksida, dan kalium titanium  fluorida, semua dalam bentuk bubuk. Ketika 
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dicampur dengan air, sol dibentuk melalui reaksi dengan natrium atau garam 
kalium asam alginat dan kalsium sulfat.6,8 
Besar berat molekul alginat bervariasi, semakin besar berat molekul 
maka kekentalan sol akan bertambah. Setelah reaksi kimia alginat ini 
membutuhkan tempat, saat pengaturan cepat terbentuk sebagai hasil dari 
penggantian monovalen kalsium dengan natrium dan kalium.Ada banyak 
variasi komersial alginat yang bervariasi dalam konsistensi, pengaturan waktu, 
elastisitas, kekuatan, dan stabilitas dimensi, produsen juga menambahkan 
pengisi yang berdampak pada sifat-sifatnya, aplikasi, dan pengaturan waktu.6 
Bahan pengisi ini sebagai penambah kekerasan dan kekuatan gel 
alginat.Seng oksida juga merupakan bahan pengisi yang mempengaruhi sifat 
fisik serta waktu pengerasan gel.Sifat fisik, mekanik, dan sifat kimia alginat 
dapat dipengaruhi oleh berapa lama mereka disimpan dan oleh kondisi 
penyimpanan sebelum diisi gipsum. Dibandingkan dengan bahan cetak lain, 
Irreversiblehydrocolloid memiliki kelemahan yaitu stabilitas dimensi rendah 
dan kurang detail dalam reproduksi.7 
Stabilitas dimensi alginat diperlukan untuk memperoleh model 
gipsum.disarankan irreversible hydrocolloid dicetakkan segera, dan setelah 
setting hasil cetakan diambil dari mulut untuk mencegah distorsi. Sineresis atau 
imbibisi ketika terkena udara atau air dapat mempengaruhi stabilitas dimensi 
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alginat ini, yang mengarah ke gips kurang akurat. Hal ini dapat dicegah dengan 
cara menaruh alginat di tempat yang khusus dengan kelembapan tertentu.5,7 
Untuk mengatasi masalah ini yang direkomendasikan adalah 
mempersingkat waktu menuangkan setelah melihat hasilnya.irreversible 
hydrocolloidbaru telah dikembangkan dengan meningkatan waktu penuangan, 
bahkan bisa memungkinkan hingga beberapa hari  penyimpanan. Karena waktu 
menuangkan merupakan faktor penting dalam stabilitas dimensi hidrokoloid 
ireversibel sebagai bahan cetak.4 
   2.2.2  Komposisi Alginat  
  Alginat berasal dari asam alginat yang merupakan derivat dari 
tumbuhan laut ( rumput laut coklat) . Alginat memiliki struktur kimia yang 
sangat kompleks. Ikatan hydrogen pada gugus akan digantikan oleh sodium 
yang akan menghasilkan garam tidak larut dengan berat molekul 20.000-
200.00.  
Alginat yang sering ditemui dalam bentuk bubuk yang terdiri dari : 
sodium atau potassium alginate (12-15%) dan kalsium sulfat dihidrat (8-12%) 
sebagai reaktan, sodium fosfat (2%) untuk memperkuat sifat bahan pengisi, 
diatom untuk mengatur kekakuan gel, potassium sulfat atau alkali zinc fluoride 
(10%) untuk menghasilkan permukaan yang halus pada hasil cetakan serta 
bahan pewarna dan penambah aroma.  
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  2.2.3 Karakteristik Alginat  
Bubuk alginat memiliki sifat anti debu, sehingga hal ini dapat 
mencegah terjadinya alergi dikarenakan partikel debu dari bubuk alginate yang 
terhirup saat bernapas. Pada saat proses pencampuran, bubuk alginate harus 
diaduk dengan baik hal ini dikarenakan untuk mencegah bubuk alginate tidak 
bercampur dengan baik sebelum setting. Perbandingan yang tepat antara bubuk 
alginate dan air juga merupakan hal yang penting, perbandingan ini dapat 
diketahui melalui kemasan alginate yang telah tertera berdasarkan petunjuk 
dari produsen masing-masing. Untuk air yang akan digunakan pada saat 
pengadukan disarankan menggunakan air yang bersuhu antara 18-240C.5 
 Alginat yang telah dikeluarkan dari mulut pasien harus segera dibilas 
dengan air untuk menghilangkan sisa saliva yang melekat. Hal ini perlu 
dilakukan karena sisa saliva yang ada akan mepengaruhi waktu setting dari 
plaster atau dental stone. Selain itu, disarankan untuk tidak menyimpan 
cetakan alginate terlalu lama, hal ini dikarenakan cetakan alginate yang tidak 
langsung dituangkan plaster atau dental stone akan mengering dan susah 
dilepaskan dari sendok cetak. Sehingga model yang dihasilkan akan menjadi 
tidak akurat dan terdapat sisa alginate yang melekat pada model.5   
Alginat ini akan menghasilkan permukaan cetakan yang tidak begitu 
hasil. Sehingga disarankan agar dalam pembuatan mahkota dan jembatan tidak 
menggunakan alginate. Walaupun demikian, alginate sangat popular 
penggunaannya untuk pembuatan gigi tiruan sebagain dan penuh.5 
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2.3 Alga Coklat  
Indonesia sebagai negara kepulauan dengan panjang garis pantai 81.000 
km merupakan  kawasan pesisir dan lautan yang memiliki berbagai sumber 
daya hayati yang sangat besar dan beragam. Berbagai sumber daya hayati 
tersebut merupakan potensi pembangunan yang sangat penting sebagai sumber-
sumber pertumbuhan ekonomi baru.10 
Alga adalah tumbuhan yang tumbuh paling cepat pertumbuhannya pada 
perairan, tumbuh  sampai dua kaki perhari, dan panjangnya dapat mencapai 
1000 kaki. Alga coklat adalah sumber alginat komersial.Secara ekologi, alga 
juga digunakan sebagai habitat hewan laut. Alga cenderung tumbuh di 
sepanjang garis pantai dan di bawah batu karang yang jauh dari ombak.11 
Hampir semua spesies alga coklat hidup di laut. Spesies yang lebih 
besar membutuhkan substrat yang kuat seperti batu karang, sementara spesies 
yang lebih kecil dapat menjadi epifit. Hanya beberapa spesies yang tumbuh 
mengapung. Diversitas alga coklat yang terbesar terdapat pada perairan yang 
dingin, khususnya pada pantai berbatu.8 Salah satu sumber daya hayati tersebut 
adalah alga coklat. Alga coklat termasuk salah satu sumber daya hayati laut 
yang banyak ditemukan tumbuh di perairan pantai Indonesia.10 
  Alga coklat (phaeophyta) ini dapat dimanfaatkan sebagai sumber 
alginat. Alginat adalah konstituen dinding sel pada alga yang banyak dijumpai 
pada alga coklat. Senyawa ini merupakan heteropolisakarida dari hasil 
pembentukan  rantai monomer mannuronic acid dan gulunoric acid. 
Kandungan alginat dalam alga tergantung pada jenis alganya. Kandungan 
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terbesar alginat (30-40 % berat kering) dapat diperoleh dari jenis Laminariales 
sedangkan Sargassum Muticum, hanya mengandung 16-18 % berat kering.1,3,12 
 Pemanfaatan senyawa alginat didunia industri telah banyak dilakukan 
seperti natrium alginat dimanfaatkan oleh industri tektil untuk memperbaiki 
dan meningkatkan kualitas bahan industri, kalsium alginat digunakan dalam 
pembuatan obat-obatan. Senyawa alginat juga banyak digunakan dalam produk 
susu dan makanan yang dibekukan untuk mencegah pembentukan kristal es. 
Dalam industri farmasi, alginat digunakan sebagai bahan pembuatan pelapis 
kapsul dan tablet. Alginat juga digunakan dalam pembuatan bahan biomaterial 
untuk tehnik pengobatan seperti micro-encapsulation dan cell transplantation. 
Produsen ekstrak alginat dari ganggang untuk digunakan sebagai emulsifier, 
agen mengikat atau menstabilkan  senyawa. Alginat umumnya juga digunakan 
dalam pasta gigi, sabun, daging kaleng dan es krim.2,7,11 
Salah satu jenis alga coklat tersebut adalah Sargassum echinocarphum. 
Seperti alga coklat lainnya, Sargassum echinocarphum  juga dapat ditemukan 
tumbuh melimpah pada bulan Agustus –oktober Menurut ATMADJA et al. 
(1996), alga coklat lainnya yang ditemukan di perairan pantai Indonesia adalah 
Turbinaria sp. Hormophysa sp. dan Sargassum sp.10 
2.3.1 Sargassum  sp.12 
    2.3.1.1 Morfologi dan Taksonomi tumbuhan Sargassum sp. adalah 
sebagai berikut12; 
Batang silinder kadang memiliki bintil kadang pula tidak berdiameter 
2.9 mm, panjang  7.2 mm serta dapat memiliki cabang spiral utama 3-14 buah. 
Cabang utama yang berbentuk silinder memiliki panjang 54 cm dan diameter 
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2.2 mm. Daunnya berbentuk pendek dan mirip seperti pisau bedah, kadang 
pula daunnya terbelah dua dengan dasar yang asimetris dan panjangnya bisa 
mencapai 54 mm dan lebar 10 mm dengan ujung daun yang bulat, pinggiran 
daun yang bergerigi.8 
Cabang sekundernya berbentuk silinder dan tidak memiliki bintil, 
memiliki panjang 18 cm dan jarang antar cabang 2.4 mm. Bentuk daunnya 
seperti pisau bedah dan kadang terbelah secara asimetris dengan panjang 29 
mm dan lebar 7 mm.8 
Adapun taksonomi untuk Sargassum sp. yaitu sebagai berikut.9 
 
 
 
 
 
                             
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar  2.1 Sargassum sp. 
                                                                                                        (Sumber : http://www.k-state.edu/) 
 
Divisi : Thallophyta 
Kelas : Phaeophyceae 
Bangsa  : Fucales 
Suku  : Sargassaceae 
Marga  : Sargassum 
   
Jenis  : Sargassum 
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2.3.1.2  Manfaat Sargassum sp.9 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa manfaat 
Sargassum sp. yaitu sebagai berikut. 
a. Digunakan sebagai agen resorpsi kadmium, perunggu, zinc dan 
mangan9 
b. Digunakan sebagai agen yang dapat menghilangkan zat hexalan 
kromium.9 
c. Penghasil alginat 
d. Digunakan sebagai antimikroba. 
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BAB IV 
METODE PENELITIAN 
 
4.1 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan yaitu quasi Eksperimental 
4.2 Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian yang digunakan yaitu One-shot case study 
4.3 Variabel Penelitian 
4.3.1 Variabel Penelitian menurut fungsinya 
1. Variabel bebas : Natrium Alginat jenis sargassum sp. 
2. Variabel akibat  :Karakteristik fisik (Densitas dan 
Porositas) 
3. Variable moderator :Usia Sargassum sp. 
4. Variable random :Suhu, waktu pencampuran 
4.3.2  Variabel penelitian menurut skala pengukuran 
                 Numerik dan Rasio  
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4.4 Lokasi Penelitian  
Wilayah Pantai Punaga, Kabupaten Takalar, Sulawesi Selatan, 
Laboratorium PKP (Pusat Kegiatan Penelitian) Unhas dan Laboratorium 
Fisika Unhas. 
 
4.5 Waktu penelitian  
Mei – Agustus 2016 
 
4.6 Populasi dan Sampel penelitian 
 Sampel yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu Natrium Alginat 
Alga Cokelat jenis Sargassum sp.  yang diperoleh dari perairan Pantai 
Punaga dan Pantai Putondo, Kabupaten Takalar, Sulawesi Selatan. 
Sargassum sp. yang diperoleh kemudian diekstraksi dan hasil ekstraksi 
yang didapatkan lalu ditimbang dengan timbangan analitik untuk 
mengukur kadar natrium yang terkandung serta melihat Karakteristik 
fisiknya.  
4.7 Kriteria Sampel  
  4.7.1 Kriteria Inklusi  
Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah alga coklat jenis Sargassum 
sp. Yang tumbuh di Wilayah Pantai Punaga, Kabupaten Takalar, Sulawesi 
Selatan. 
4.7.2 Kriteria Eksklusi 
Alga hasil perkawinan Silang 
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4.8 Metode pengambilan Sampel 
Metode yang digunakan untuk pengambilan sampel dalam penelitian ini 
yaitu Convenience Sampling. 
4.9 Definisi operasional variabel 
1. Ekstraksi Natrium Alginat menggunakan Metode Bashford adalah  
proses pemisahan natrium alginat dari bahan yang tidak dapat larut 
dengan menggunakan bantuan pelarut cair. 
2. Sargassum sp. adalah  spesies alga cokelat yang diperoleh dari 
perairan Pantai Punaga dan Pantai Puntondo, Kabupaten Takalar, 
Sulawesi Selatan.  
3. Porositas adalah Adanya gelembung di permukaan dan di bawah 
permukaan dapat mempengaruhi sifat fisis, estetik, dan kebersihan 
hasil cetakan, porositas disebabkan karena pengadukan yang tidak 
tepat antara air dan alginat. 
4. Densitas dilakukan dengan metode Archimedes, Metode ini 
membandingkan berat di air dan berat di udara. Selisih antara berat di 
airdan berat di udara adalah gaya keatas yang diberikan air pada 
benda. Sehingga akan didapatkan massa jenis benda. 
5. Natrium Alginat standar adalah komponen utama bahan cetak yang 
digunakan di bidang kedokteran gigi.   
4.10 Instrument Penelitian  
4.9.1 Alat 
1. Timbangan Analitik 
2. Gelas Ukur 
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3. Gelas Kimia 
4. Wadah Air 
5. Termometer  
6. Stopwatch  
7. Kertas Saring  
8. Sendok Penngaduk  
9. Timbangan Analitik  
 
4.9.2 Bahan  
1. Alga Coklat Sargassum sp. 
2.Aquades  
3. Air 
4. HCL 5% 
5. Na2Co34% 
6. NaOCL 12% 
7. NaOH 10% 
8. Isopropanol 
9. FeCl35% 
4.11  Prosedur Penelitian  
4.11.1 Prosedur Ekstraksi Natrium Alginat Sargassum sp. 
1. Alga Cokelat jenis Sargassum sp. yang telah dipanen, dicuci bersih 
dengan air tawar, kemudian dipotong-potong kecil dan dikeringkan di 
bawah sinar matahari langsung. 
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2. 1 kilogram alga cokelat jenis Sargassum sp.yang telah kering 
ditempatkan dalam tangki dan direndam dalam HCl 1% selama 1 jam. 
3. Setelah direndam dalam larutan HCl, alga cokelat dicuci dan 
ditambahkan 4% Na2CO3 hingga Padinasp. terendam seluruhnya.  
4. Campuran dipanaskan pada suhu 60°C selama 2 jam sambil diaduk.  
5. Alga cokelat kemudian diencerkan dengan aquades hingga terendam 
seluruhnya kemudian didiamkan sekitar 30 menit dan disaring dengan 
kertas saring. 
6. Hasilnya kemudian diputihkan dan diaduk denganlarutan NaOCl 12%  
7. Kemudian ditambahkan HCl 5% sampai mencapai nilai pH 2-3(asam).  
8. Setelah terbentuk gumpalan busa asam alginat yang diperoleh dengan 
menyaring campuran, gumpalan busa dicuci dengan air untuk 
menghilangkan endapan asam yang berbahaya dan ditambahkan 10% 
NaOH sampai tercapai pH 9. 
9. Asam alginat dikonversi ke natrium alginat kemudian ditambahkan 
isopropanol 99% dengan rasio 1: 2.  
10. Dipisahkan natrium alginat kemudian disaring dan dikeringkan.  
11. Hasil ekstraksi adalah alginat natrium bubuk yang siap dibuat sebagai 
bahan cetak. 
4.11.2 Perhitungan kadar natrium alginat 
Natrium alginat yang diperoleh dari penelitian ini dapat ditemukan 
dengan menggunakan rumus;  
Kadar natrium alginat (%) = Bobot Natrium Alginat       100% 
           Bobot Sampel  
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4.11.3 Uji Karakteristik  
- Tes Densitas   
        Densitas diuji dengan metode Archimedes, yaitu dengan 
menghitung massa diudara dan massa diair. Sehingga dimasukkan 
kedalam persamaan Archimedes. Metode Archimedes membandingkan 
berat diair dan berat di udara. Selisih antara berat diair dan berat di udara 
adalah gaya keatas yang diberikan air pada benda. Sehingga akan 
didapatkan massa jenis benda. Sehingga kita mengukur massa benda di 
udara bebas dan masssa benda ketika dicelup diair. Dan dimasukkan 
kedalam persamaan tersebut. Jika hasilnya mendekati nilai massa jenis 
yang sebenarnya maka kualitas sampel dianggap lebih baik.  
- Tes Porositas  
      Porositas adalah menujukkan banyaknya pori dalam sampel. 
Semakin banyak pori berarti sampel cenderung lebih rapuh. Pori ini 
dapat dimasuki oleh molekul air. Air akan berdifusi kedalam material 
melalui pori ini. Jumlah air yang masuk ke dalam pori menujukkan 
jumlah pori yang terdapat dalam material jadi massa kering ditimbang, 
kemudian direndam selama 24 jam dengan anggapan bahwa dengan 
waktu yang cukup lama pori yang terbuka benar-benar sudah didifusi 
oleh air. Kemudian massa sampel yang sudah direndam ditimbang 
kembali. Kemudian selisihnya dibandingkan untuk mengetahui 
presentase pori terhadap keseluruhan massa. Uji porositas dilakukan 
dengan pertimbangan sampel pada saat kering kemudian sampel 
direndam salama 24 jam. Sampel yang telah direndam ditimbang 
kembali. Kemudian dimasukkan ke persamaaan porositas.   
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4.12 Alur Penelitian  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4.13 Analisis Data  
- Jenis Data   : Data Primer  
- Penyajian Data   : Tabulasi dan Deskriptif  
 
 
 
 
 
Pengambilan Sampel 
Pencucian Sampel  
Ekstraksi Natrium Alginat  
Pengukuran kadar Natrium 
Alginat  
Pengukuran Densitas dan 
Porositas  
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BAB V 
HASIL PENELITIAN 
Penelitian yang telah dilakukan di Laboratorium Biofarmaka Fakultas 
Farmasi dan Laboratorium Kimia Fisika Fakultas MIPA Universitas 
Hasanuddin berlangsung selama Mei – Agustus 2016. Penelitian yang 
dilakukan ini menghasilkan Ekstraksi Natrium Alginat dari alga coklat jenis 
Sargassum sp. Diperoleh bentuk bubuk dengan berat 250 gram atau 25%. Dari 
total berat kering alga yang digunakan yaitu 1000 gram.  Bubuk natrium 
alginat yang dihasilkan berwarna Kuning kecoklatan berbau amis dan untuk 
Natrium Alginat Standar berwarna putih dan tidak berbau.  
 
 
 
 
 
 
 
                                               
                            Gambar 5.1 Ekstak Natrium Alginat Sargassum sp.  
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      Gambar 5.2 Natrium Alginat Standar 
         Berdasarkan hasil ekstraksi dari sampel alga coklat jenis Sargassum sp. 
diperoleh hasil uji Densitas dan Porositas Natrium Alginat alga coklat jenis 
Sargassum sp. adalah sebagai berikut : 
 
Tabel 5.1Data Hasil Uji Densitas Natrium Alginat Standar dan  Natrium  
Alginat alga coklat jenis Sargassum Sp. 
Kode Variabel 
Berat Jenis 
Natrium Alginat Standar Bahan Langsung menggumpal 
Natrium Alginat Sargassum 1.0006 g/m3 
Sumber : Hasil Uji Laboratorium Kimia Fisika tahun 2016  
 Pengukuran Densitas dilakukan dengan  menggunakan metode 
Archimedes, dimulai  dari pengukuran berat sampel menggunakan skala 
analitis dengan akurasi 0,001 gram untuk menghitung massa diudara dan massa 
di air dikali dengan massa jenis cairan atau massa jenis benda. Tes densitas 
dilakukan untuk mengkarakterisasi sampel dan mendapatkan kepadatan 
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1.0006
1
1.0002
1.0004
1.0006
1.0008
1.001
1.0012
1.0014
1.0016
Berat Jenis (g/m3) Berat Jenis (g/m3)
Densitas Natrium Alginat Standard dan Natrium 
Alginat Sargassum Sp
Natrium Alginat Standar Natrium Alginat Sargassum
Bahan langsung 
menggumpal
sampel,  Berdasarkan  tabel 5.1 menunjukkan diperoleh data pengukuran 
densitas Natrium Alginat standar itu bahan langsung menggumpal sedangkan 
untuk Natrium Alginat Sargassum sp. memiliki berat jenis 1.0006 g/m3. Untuk 
lebih jelas dapat dilihat tampilan  grafik 5.1 
 
 
 
 
 
 
 
                          Sumber : Hasil Uji Laboratorium Kimia Fisika tahun 2016 
      Grafik 5.1 : Hasil Pengukuran Densitas Na. Standar dan Na.  Sargassum 
sp. 
Berdasarkan grafik 5.1 menunjukkan diperoleh bahwa pengukuran 
densitas berdasarkan berat jenis,  Natrium Alginat  Sargassum sp. hanya 
memiliki berat jenis sebesar 1.0006 g/m3 sedangkan Natrium Alginat Standar 
berat bahan langsung menggumpal. Hasil analisis Laboratorium  menunjukkan 
bahwa Natrium Alginat standar memiliki berat jenis yang tinggi sehingga 
tingkat kepadatan yang dihasilkan bagus karena bahan langsung menggumpal 
jika dibandingkan dengan Natrium Alginat Sargassum sp. Jadi semakin tinggi 
berat jenis maka tingkat kepadatan bahan yang di uji semakin bagus. Oleh 
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karena itu Natrium Alginat Standar memiliki tingkat kepadatan bahan yang 
baik. 
Tabel 5.2 Data Hasil Porositas  Natrium Alginat alga coklat jenis Sargassum  
sp. dan  Natrium Alginat Standar 
Sumber : Hasil Uji Laboratorium Pusat Kegiatan Penelitian Biofarmaka tahun 2016 
            Pengukuran porositas dengan menggunakan alat Porosimeter. Langkah 
pertama bahan Diperiksa berat kering. Bahan yang dimasukkan ke dalam air 
dan diperiksa massanya. Nilai porositas dapat diketahui dengan 
membandingkan bahan berat kering dan massa bahan basah. Prosedur ini 
dilakukan dengan mencampurkan 0,3 gram bahan dengan 150 ul air, setelah 
pengaturan, mengukur sampel berat kering. Bahan itu dicelupkan ke dalam 6 
ml air, dan diukur berat sampel basah. Perbedaan berat kering basah dihitung. 
Berdasarkan tabel 5.2 menunjukkan diketahui bahwa pengukuran Porositas 
Standar Natrium Alginat 1 dengan berat sampel 0.3007 gram dan Standar 
Natrium Alginat 2 dengan berat sampel 0.3005 gram diperoleh rata-rata berat 
basah dan kering sebesar 0.2834 gram atau 28,34% sedangkan untuk Natrium 
Alginat Sargassum 1 dengan berat sampel 0.3006 dan Natrium Alginat 
Sargassum 2 dengan berat sampel 0.3004 gram diperoleh rata-rata berat basah 
Kode Variabel 
Berat 
cawan 
kosong (g) 
Berat 
sampel (g) 
Selisih berat 
sampel basah 
dan kering (g) 
Rata-rata 
berat basah 
dan kering 
(g) 
Standar Natrium 
Alginat 1 
40.0368 0.3007 0.2836 
0.2834 
Standar Natrium 
Alginat 2 
43.5470 0.3005 0.2832 
Natrium Alginat 
Sargassum 1 
58.3212 0.3006 0.1271 
0.0708 
Natrium Alginat 
Sargassum 2 
48.6875 0.3004 0.0145 
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dan kering adalah 0.0708 gram atau 7,8%. Untuk lebih jelas dapat dilihat 
tampilan grafik 5.1 
 
Sumber : Hasil Uji Laboratorium Pusat Kegiatan Penelitian Biofarmaka tahun 2016 
Grafik 5.2 : Hasil Pengukuran Porositas Narium Alginat Standar dan 
Natrium Alginat Sargassum sp. 
           Berdasarkan grafik 5.2 diperoleh bahwa pengukuran Porositas 
berdasarkan Rata-rata berat basah dan kering untuk Standar Natrium Alginat 
1 dan 2 memiliki rata-rata berat basah dan kering 0.2834 gram lebih tinggi 
dibandingan dengan Natrium Alginat Sargassum 1 dan 2 yang hanya 
memiliki rata-rata berat basah dan kering 0.0708 gram. Hasil analisis 
Laboratorium  menunjukkan bahwa kualitas bahan untuk Natrium Alginat 
Standar masih kualitas rendah jika dibandingkan dengan Natrium Alginat 
Sargassum sp.  Karena Natrium Alginat Sargassum sp. memiliki jumlah 
porositas yang rendah Jadi, semakin tinggi porositas maka semakin rendah 
pula kualitas bahan yang di uji. Oleh karena itu,  Natrium Alginat 
Sargassum sp.  memiliki kualitas bahan yang baik. 
0
0.1
0.2
0.3
Rata-rata Berat Basah dan Kering (g)
0.2834
0.0708
Porositas Natrium Alginat Standar dan Natrium Alginat 
Sagrassum Sp
Standar Natrium Alginat 1 dan
2
Natrium Alginat Sargassum 1
dan 2
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BAB VI 
                                    PEMBAHASAN 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengukur (Densitas dan Porositas) 
dari ekstraksi natrium alginat alga coklat jenis Sargassum sp. sebagai bahan 
dasar pembuatan bahan cetak kedokteran gigi. Pertama-tama pada penelitian 
ini dilakukan ekstraksi alga coklat jenis Sargassum sp. untuk mendapatkan 
natrium alginat yang terkandung dalam alga coklat.  
Kadar natrium alginat yang terkandung dalam dinding sel Alga coklat 
di pengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu spesies alga coklat, waktu 
pengambilan sampel, metode ekstraksi dan lokasi tempat tumbuh, lokasi 
tempat tumbuh yang meliputi kondisi perairan, Ph, salinitas, cahaya, 
kedalaman dan unsur hara juga berpengaruh terhadap kualitas natrium alginat 
yang dihasilkan. Perbedaan metode ekstraksi memberikan pengaruh terhadap 
kualitas hasil ekstraksi, sebab proses ekstraksi memerlukan perlakuan tertentu, 
seperti pH larutan, pengeringan, suhu, pemanasan, penggunaan pereaksi 
dengan konsetrasi tertentu, dan jenis larutan pengendap.  
    Metode ekstraksi yang digunakan mengacu pada penelitian Rasyid 
(2010) yang dimodifikasi. Alga cokelat jenis Sargassum sp. kering yang 
digunakan seberat 1 kilogram ditempatkan dalam  tangki dan direndam dalam 
1% HCl selama 1 jam. Setelah direndam dalam larutan HCl, alga cokelat dicuci 
dan ditambahkan 4% Na2CO3. Campuran dipanaskan pada suhu 60°C selama 2 
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jam. Alga cokelat kemudian diencerkan dengan aquades sekitar 30menit dan 
disaring. Hasilnya kemudian diputihkan dan diaduk dengan 12% larutan 
NaOCl. Kemudian ditambahkan HCl 5% sampai mencapai nilai Ph 2-3 (asam). 
Setelah terbentuk gumpalan busa asam alginat yang diperoleh dengan 
menyaring campuran, gumpalan busa dicuci dengan air untuk menghilangkan 
endapan asam yang berbahaya dan ditambahkan 10% NaOH sampai tercapai 
pH 9. Asam alginat dikonversi ke natrium alginat kemudian ditambahkan 
isopropanol (99%) dengan rasio 1 : 2 (IPA : alginat asam). Dipisahkan natrium 
alginat kemudian disaringdan dikeringkan.10 
    Hasil ekstraksi adalah bubuk yang nantinya akan diukur kandungan 
natrium alginatnya lalu diuji karakteristik fisiknya, meliputi pengukuran 
Densitas dan pengukuran Porositas dari natrium alginat alga cokelat jenis 
Sargassum sp. 
   Natrium alginat dari hasil penelitian ini sebesar 25% dari berat kering 
alga coklat yang digunakan, jika dibandingkan dengan penelitian yang 
dilakukan sebelumnya oleh An Ullman tahun 1998, yang menyatakan bahwa 
kandungan alginat pada dinding sel alga coklat jenis Sargassum sp. bisa 
mencapai 40% dari total berat kering alga coklat tersebut. Namun beberapa 
penelitian ekstraksi natrium alginat terbaru yang telah dilakukan pada alga 
spesies Padina sp oleh suci amalia rachman (2015) asal Perairan Sulawesi 
Selatan diperoleh kadar natrium alginat yaitu sebesar 28,4% . Sedangkan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Suwarda Dua Imatu Dela (2016), pada 
alga spesies Sargassum sp. yang dikumpulkan dari Balai Besar Pengembangan 
budidaya Laut Lampung Selatan, diperoleh kadar natrium alginat sebesar 24%. 
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Hal ini menunjukkan kadar natrium alginat yang penulis peroleh lebih rendah 
daripada kadar natrium alginat yang dilakukan penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh An Ullman, Suci, dan Suwarda. Bila dibandingkan dengan 
kadar natrium alginat dari Sargassum sp. asal pulau  Pari yang diteliti oleh 
Rasyid (2009), diperoleh natrium alginate sebesar 15,12%. Hal ini 
menunjukkan bahwa kadar natrium alginat yang diperoleh penulis dari 
Wilayah Pantai Punaga, Kabupaten Takalar, Sulawesi Selatan lebih besar dari 
pada kadar natrium alginat Sargassum sp. yang diperoleh dari Pulau pari. 
Sedangkan menurut penelitian yang dilakukan oleh Rachmat (2011), diperoleh 
kadar natirum alginat asal perairan Ternate Maluku Utara yaitu Sargassum 
duplicatum sebesar 19,69%. Yang berarti hasil ini tidak jauh berbeda dari hasil 
ekstraksi natrium alginate pada penelitian ini.13,14,15,16 
  Adapun sifat fisik yang terlihat dari natrium alginat Sargassum sp. 
yang diperoleh yaitu berwarna Kuning kecoklatan dan berbau amis. Menurut 
Mushollaeni (2011) hasil akhir dari eksraksi natrium Sargassum sp. akan 
menunjukkan rentang warna dari coklat gelap hingga coklat cerah. Adapun jika 
pada akhirnya hasil ekstraksi yang didapatkan berwarna lebih gelap hal ini 
disebabkan oleh zat fukusantin yang terkandung lebih. Sehingga jika alga 
coklat yang digunakan memiliki warna yang lebih gelap maka warna natrium 
alginat hasil ekstraksi juga akan berwarna lebih gelap. Menurut Jayasankar 
(1993), penelitian ekstraksi natrium alginat yang dilakukan dari spesies 
Sargassum sp. memperoleh warna coklat gelap. Hal ini juga tidak sesuai 
dengan yang diharapkan, karena berdasarkan permintaan industri natrium 
alginat yang banyak diminati yaitu berwarna coklat cerah, sehingga dalam 
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penelitian tersebut untuk memperoleh warna yang lebih cerah maka digunakan 
natirum hipoklorit.  
 Pada pengukuran Densitas dari natrium alginat Jenis Sargassum sp. 
penulis menggunakan metode Archimedes. Langkah pertama adalah 
pengukuran berat sampel menggunakan skala analitis dengan akurasi 0,001 
gram untuk menghitung massa diudara dan massa di air dikali dengan massa 
jenis cairan atau massa jenis benda.  
Hasil Pengukuran Densitas natrium alginat alga cokelat jenis Sargassum sp. 
yang diperoleh penulis yaitu berat jenis 1.0006 g/cm3 yang didapatkan dari 
Perairan Sulawesi Selatan.  Menurut Yulianto dkk (2008) Di Indonesia sumber 
alginat potensial adalah  alga coklat dari spesies Sargassum dan Turbinaria. 
Sebagai contoh pada alga coklat yang tumbuh di Pantai Pameungpeuk 
Kabupaten Jawa Barat, yang telah meneliti potensi Alga coklat spesies 
Sargassum policystum di peroleh berat jenis 1.352 g/cm3 hasil ini menunjukkan 
pengukuran densitas kadar natrium alginat Sargassum sp. dari penelitian 
Yulianto dkk (2008) diperoleh lebih besar dari penelitian penulis, Namun jika 
dibandingkan dengan penelitian pengukuran densitas natrium alginat 
Sargassum sp. terbaru yang dilakukan oleh Widiyanti dkk (2012), Densitas 
Natrium Alginat spesies Sargassum sp. diperoleh 1.0003 g/cm3 yang berarti 
hasil ini lebih rendah dari hasil densitas natrium alginate spesies Sargassum sp. 
pada penelitian ini.17 
  Sedangkan untuk pengukuran karakteristik fisik Porositas Natrium 
alginat alga coklat jenis Sargasssum Sp. menggunakan alat Porosimeter. 
Langkah pertama bahan Diperiksa berat kering. Bahan yang dimasukkan ke 
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dalam air dan diperiksa massanya. Nilai porositas dapat diketahui dengan 
membandingkan bahan berat kering dan massa bahan basah. Prosedur ini 
dilakukan dengan mencampurkan 0,3 gram bahan dengan 150 ul air, setelah 
pengaturan, mengukur sampel berat kering. Bahan itu dicelupkan ke dalam 6 
ml air, dan diukur berat sampel basah. Perbedaan berat kering basah dihitung.  
            Hasil Pengukuran Porositas dari natrium alginat jenis Sargassum Sp. 
yang diperoleh penulis yaitu 0,0708 atau 7,8%. Namun menurut jayanti (2015), 
karakteristik fisik porositas natrium alginate Sargassum sp. diperoleh 65, 39% 
yang berarti hasil pengukuran porositas natrium alginate Sargassum sp. lebih 
besar dari hasil pengukuran porositas natrium alginat Sargassum sp. penulis. 
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Siswanto dkk (2012), pengukuran 
porositas Natrium alginate Sargassum sp. dipeoleh 10,8%. Hal ini 
menunjukkan natrium Alginat Sargassum sp. yang diperoleh penulis dari 
Wilayah Pantai Punaga, Kabupaten Takalar, Sulawesi Selatan lebih rendah dari 
pada pengukuran porositas natrium alginate Sargassum sp. yang dilakukan oleh 
penulis sebelumnya.18 
  Berdasarkan Dari penelitian ini didapatkan kadar natrium alginat dari 
ekstraksi alga cokelat jenis Sargassum sp. sebesar 25% dari total berat kering 
alga cokelat. Hasil ini tidak jauh berbeda dari penelitian-penelitian lain. 
Densitas dari natrium alginate alga coklat jenis sargassum sp. diperoleh 1.006 
g/m3 yang artinya semakin besar berat jenis pengukuran densitas yang 
diperoleh maka semakin bagus kualitas  bahan, sedangkan Porositas yang 
diperoleh dari natrium alginat alga coklat jenis Sargassum sp. yaitu 0,0708 
yang berarti semakin rendah pengukuran porositas maka semakin bagus 
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kualitas bahan, Baik itu pada natrium alginat Sargassum sp. yang diekstraksi 
maupun Natrium Alginat Standar kedokteran gigi. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa hasil ekstraksi yang diperoleh sudah benar merupakan natrium alginat. 
hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa alga coklat Sargassum sp. dari 
Wilayah Pantai Punaga, Kabupaten Takalar, Sulawesi Selatan memiliki potensi 
sebagai bahan cetak kedokteran gigi 
    Penelitian pengukuran karakteristik fisik natrium alginate alga cokelat 
jenis Sargassum sp. ini memiliki beberapa kelemahan. Pertama, yaitu usia alga 
cokelat yang digunakan, pada pengambilan sampel dilakukan secara random 
tanpa mengetahui usia dari alga cokelat itu sendiri. Perbedaan usia panen 
(waktu pengambilan)  juga berpengaruh terhadap kadar natrium alginat 
Padinasp. Kedua,  adalah  perbedaan  kondisi  perairan  pada  waktu  
pengambilan  sampel  dilakukan. Seperti yang dikemukakan oleh McHugh 
(2003) bahwa alginat terdapat  pada  dinding  sel  alga  cokelat  yang  berperan  
memberikan  sifat  fleksibilitas  (kelenturan) terhadap alga itu sendiri. Itulah 
sebabnya, alga cokelat yang tumbuh di  perairan  yang  beriak  (turbulen)  
biasanya  memiliki  kandungan  alginat  yang  lebih tinggi dibanding yang 
tumbuh di perairan yang relatif tenang. Ketiga, pada pengujian di laboratorium 
diperlukan ketelitian dalam pengujian karakteristik, hal ini menyebabkan 
adanya perbedaan hasil uji karakteristik yang signifikan dari penelitian 
sebelumnya. Keempat, metode ekstraksi juga sangat mempengaruhi hasil dari 
kadar natrium alginat yang diperoleh. Lokasi tempat tumbuh, proses 
pengambilan sampel, pengeringan sampel dan pencucian serta pencampuran 
bahan diperlukan ketelitian dalam menjalankan prosedur. Hal ini dikarenakan 
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jenis alga cokelat sebagai sampel memiliki banyak kriteria dan perlakuan 
khusus ketika akan diolah menjadi bahan cetak kedokteran gigi (irreversible 
hydrocolloid). 
Hasil  penelitian ini menunjukkan bahwa alga cokelat jenis Sargassum 
sp. memiliki prospek dan potensi menjadi salah satu bahan baku bahan cetak di 
kedokteran gigi. Namun diperlukan penelitian yang lebih lanjut lagi untuk 
mendapatkan hasil yang maksimal. Harapan ini tentunya  dapat  memberikan  
informasi  tambahan  terhadap  kemajuan  penelitian khususnya dibidang 
kedokteran gigi, serta meningkatkan nilai tambah alga cokelat  di Indonesia 
jenis Sargassum sp. untuk menjadi salah satu bahan baku bahan cetak 
kedokteran gigi (irreversible hydrocolloid) di masa yang akan datang. 
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BAB VII 
PENUTUP 
7.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil yang diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Penelitian yang dilakukan menghasilkan ekstraksi natrium alginat dari 
alga cokelat jenis Sargassum sp. Bubuk natrium alginat yang 
dihasilkan berwarna kuning kecokelatan dan berbau amis dan untuk 
bahan cetak standar berwarna putih dan tidak berbau. 
2. Kadar natrium alginat yang diperoleh dalam bentuk bubuk dengan 
berat 250 gram atau 25% dari total berat kering alga cokelat yang 
digunakan yaitu 1000 gram.  
3. Pada uji karakteristik fisik, nilai densitas natrium alginat sargassum sp. 
sebesar 1.006 g/m3 yang artinya hasil ini tergolong baik dimana tidak 
melebihi kisaran 3,27 g/cm3 , sedangkan, pada pengukuran Porositas 
yang diperoleh yaitu 0,0708 yang berarti kategori baik berdasarkan 
penelitian sebelumnya.  
4. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa alga coklat jenis Sargassum 
sp. Memiliki prospek dan potensi menjadi salah satu bahan baku cetak 
di kedokteran gigi. 
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2.4 Saran 
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai karakteristik natrium 
alginate hasil ekstraksi alga cokelat Sargassum sp.  
 
2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk membandingkan kadar 
natrium alginate dari alga cokelat spesies lainnya 
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Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Jumlah porositas 6 .0573 .2834 .123500 .0853325 
Jumlah Densitas dalam 
g/m3 
6 .0000 1.0016 .834200 .4086730 
Kadar air dalam % v/b 6 4.1485 13.1055 7.568583 3.7320390 
Valid N (listwise) 6     
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a. Prosedur ekstraksi natrium alginate 
 
 
Ket. Alga cokelat Sargassum sp. diambil 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ket. Alga cokelat Sargassum sp. dicuci 
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Ket. Alga cokelat Sargassum sp. dikeringkan 2-3 hari 
 
 
Ket. Alga cokelat Sargassum sp. dipotong kecil-kecil 
 
 
Ket. Alga cokelat Sargassum sp. ditimbang 
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   Ket. Sargassum  sp. di keringkan ulang Menggunakan Herbs Dryer sebelum 
diekstrak 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ket. Alga cokelat Sargassum sp. Diekstraksi 
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   Ket. Setelah di ektraksi lalu dimasukkan kedalam freeze Dryer 
hingga kering selama 2-3 hari  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ket. Setelah di keringkan, dihaluskan lalu diperoleh natrium 
alginat dari hasil ekstraksi Sargassum sp. 
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b. Tahap uji karakteristik 
 
 
Ket. Uji Densitas 
 
 
 
 
Ket. Uji Porositas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
51 
 
c. Tabel hasil ekstraksi  
 
Data hasil Densitas Natrium alginat sargassum sp dan natrium alginat 
standar 
Kode Variabel 
Berat Jenis 
Natrium Alginat Standar Bahan Langsung menggumpal 
Natrium Alginat Sargassum 1.0006 g/m3 
 
 
 
Data hasil Porositas Natrium alginat sargassum sp dan natrium alginat standar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kode Variabel 
Berat 
cawan 
kosong (g) 
Berat 
sampel (g) 
Selisih berat 
sampel basah 
dan kering (g) 
Rata-rata 
berat basah 
dan kering 
(g) 
Standar Natrium 
Alginat 1 
40.0368 0.3007 0.2836 
0.2834 
Standar Natrium 
Alginat 2 
43.5470 0.3005 0.2832 
Natrium Alginat 
Sargassum 1 
58.3212 0.3006 0.1271 
0.0708 
Natrium Alginat 
Sargassum 2 
48.6875 0.3004 0.0145 
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Surat Penugasan  
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